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Motivasi Belajar Siswa Pada
N Pembelajaran IPA Kelas VIi SMPN 1
Lebong
32 Atik Maryanti Dr. Winda Ramadianti, M.Pd | Model Pembelajaran Inquiri dan
2486110009 Dr. Mariana Ade Cahaya, Discovery Learning Untuk
M.Pd y Meningkatkan Motivasi Belajar dan
. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Bilangan Bulat Kelas VI
Di SMPN 1 Lebong
33 Septen Heri Dr. Kashardi, M.Pd Pengembangan Multimedia
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2486110030

Dr. Apriza Fitriani, M.Pd

Interaktif Pada Materi IPA Untuk
Keterampilan Literasi SAINS Siswa
Kelas IV SD 14 Seluma

34 Anang Erma Dona 1. Dr. Adi Asmara, M.Pd Manajemen Kepala Sekolah Dalam
2486110031 2. Dr. Tomi Hidayat, M.Pd Meningkatkan Kompetensi Guru
: Terhadap Pembinaan Akhlak
Peserta Didik Di SMPN 2 Seluma
35 Hendry Firmansyah 1. Dr. Adi Asmara, M.Pd Analisis Hambatan Guru Dalam
2486110013 2. Dr. Tomi Hidayat, M.Pd Pemanfaatan Teknologi Al Dalam
Pembelajaran Studl Fenomenologl
Di Yayasan Darul Fikri Bengkulu
Utara
36 Jeli Dahliah 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd Kemampuan Berpikir Kritis dan
2486110005 2. Dr. Risnanosanti, M.Pd Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Melalui Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan
Inquiri Terbimbing
37 Fauzan 1. Dr. Adi Asmara, M.Pd Penerapan Pembelajaran Digital Di
2486110012 2. Dr.Rizki Pratama, M.Pd SMP  Muhammadiyah Boarding
School (SPM MBS) Bengkulu Utara
38 Elis Hamida 1. Dr. Nopriyeni, M.Pd Pengembangan Media
2486110020 2. Dr. Mariana Ade Cahaya, Pembelajaran Kepingan Geometri

M.Pd

Berbasis Coding Unplugged Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Logis
Pada Anak Usia Dini
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) pada Komponen Pendidikan
di Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras Terunjam Kabupaten Mukomuko

A. Pedoman Wawancara untuk Aparatur Pemerintah Desa
(Kepala Desa dan Perangkat Desa)

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Tunggal Jaya?

2. Sejauh mana koordinasi antara pemerintah desa dengan pendamping PKH dalam
mengawasi komponen pendidikan?

3. Bagaimana proses pendataan dan verifikasi keluarga penerima manfaat PKH di
desa ini?

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi partisipasi pendidikan anak-anak
penerima PKH di Desa Tunggal Jaya?

5. Apakah masih ditemukan anak penerima PKH yang tidak bersekolah atau sering
absen? Apa penyebab utamanya?

6. Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendorong orang tua KPM agar
memenuhi kewajiban pendidikan anak?

7. Kendala apa saja yang dihadapi desa dalam mendukung keberhasilan komponen
pendidikan PKH?

8. Upaya apa yang telah atau akan dilakukan pemerintah desa untuk meningkatkan
efektivitas PKH di bidang pendidikan?

B. Pedoman Wawancara untuk Pendamping PKH

9. Bagaimana tugas dan tanggung jawab Anda sebagai pendamping PKH di Desa
Tunggal Jaya?

10. Bagaimana mekanisme pemantauan kewajiban pendidikan anak KPM,
khususnya terkait kehadiran sekolah? .

11. Bagaimana proses pencairan bantuan PKH dikaitkan dengan pemenuhan

komponen pendidikan?

"
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Sejauh mana tingkat kepatuhan KPM terhadap kewajiban pendidikan anak
(kehadiran minimal 85%)?

Faktor apa saja yang menyebabkan sebagian KPM belum memenuhi kewajiban
pendidikan anaknya?

Bagaimana respons orang tua KPM ketika anaknya mengalami masalah
kehadiran atau berisiko putus sekolah?

Bentuk pendampingan apa yang dilakukan kepada KPM terkait pendidikan
anak?

Apakah terdapat kendala dalam melakukan pendampingan, baik dari sisi jumlah
KPM, wilayah, maupun kesadaran orang tua?

Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki agar PKH lebih efektif dalam
meningkatkan partisipasi pendidikan anak?

C. Pedoman Wawancara untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.
26.

27.

Sejak kapan Bapak/Ibu menerima bantuan PKH dan bagaimana pemahaman
Bapak/Ibu tentang tujuan program ini?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui kewajiban pendidikan anak sebagai syarat
penerimaan PKH?

Apakah anak Bapak/Ibu saat ini masih bersekolah? Di jenjang pendidikan apa
Bagaimana tingkat kehadiran anak di sekolah selama ini?

Pernahkah anak mengalami kesulitan untuk bersekolah secara rutin? Apa
penyebabnya? -

Untuk apa saja bantuan PKH digunakan, khususnya yang berkaitan dengan
kebutuhan pendidikan anak?

Apakah bantuan PKH dirasa cukup membantu dalam memenuhi kebutuhan
sekolah anak?

Bagaimana motivasi anak dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah?
Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendampingi dan memotivasi anak untuk
bersekolah?

Menurut Bapak/Ibu, apa kendala utama yang menyebabkan anak kurang optimal
dalam pendidikan?

75



D. Pedoman Wawancara untuk Pihak Sekolah

(Kepala Sekolah dah Gurw/Waii Kelas)

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35

Bagaimana kondisi kehadiran dan partisipasi belajar anak-anak penerima PKH
di sekolah ini?

Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa penerima PKH dan
non-PKH?

Bagaimana prestasi akademik dan perilaku belajar siswa penerima PKH di kelas?
Apakah ada siswa penerima PKH yang sering absen atau berisiko putus sekolah?
Bagaimana dukungan orang tua KPM terhadap pendidikan anak menurut
pengamatan pihak sekolah?

Apakah sekolah berkoordinasi dengan pendamping PKH terkait kehadiran dan
kondisi siswa?

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana PKH membantu keberlangsungan pendidikan

siswa?

.Apa saran dari pihak sekolah agar PKH lebih efektif dalam mendukung

pendidikan anak dari keluarga miskin?
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Berikut indikator pencapaian komponen pendidikan dalam Program Keluarga Harapan

(PKH) berdasarkan pedoman dan peraturan resmi PKH (Permensos Nomor 1 Tahun

2018) dan praktik pelaksanaannya di Indonesia:

1.

Partisipasi dan Kehadiran Sekolah Anak

Kehadiran sekolah minimal 85 persen per bulan bagi anak usia wajib belajar
pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA atau yang sederajat merupakan
salah satu kewajiban yang harus dipenuhi oleh Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) dalam Program Keluarga Harapan. Pemenuhan kewajiban ini menjadi
indikator utama bahwa anak-anak dari keluarga penerima bantuan aktif
bersekolah serta mengikuti proses pembelajaran secara rutin dan berkelanjutan.
Pendaftaran dan Kelanjutan Pendidikan

KPM berkewajiban memastikan bahwa anak berusia 6 sampai dengan 21 tahun
yang belum menyelesaikan program wajib belajar 12 tahun terdaftar pada satuan
pendidikan, baik pendidikan formal, pesantren, maupun program pendidikan
kesetaraan. Indikator ini digunakan untuk menilai keberhasilan PKH dalam
mendorong pendaftaran, keberlanjutan, dan retensi anak dalam sistem
pendidikan.

Pemanfaatan Dana untuk Biaya Pendidikan

Pemanfaatan bantuan tunai PKH untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak,
seperti biaya sekolah, pembelian buku, seragam, dan alat tulis, menjadi indikator
penting dalam evaluasi pencapaian tujuan program. Peningkatan alokasi

pengeluaran keluarga untuk kebutuhan pendidikan sering dijadikan ukuran
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dampak langsung PKH terhadap perluasan akses pendidikan bagi anak dari
keluarga miskin.

4. Peningkatan Akses dan Partisipasi Sekolah
Keberhasilan pelaksanaan PKH pada komponen pendidikan juga dapat dilihat
dari meningkatnya tingkat partisipasi sekolah, yang ditunjukkan melalui
peningkatan angka pendaftaran dan penurunan angka putus sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa PKH berperan dalam mengurangi hambatan ekonomi yang
selama ini menghalangi anak untuk mengakses pendidikan.

5. Perubahan Perilaku Terhadap Pendidikan
Indikator lain yang menunjukkan tercapainya tujuan PKH pendidikan adalah
adanya perubahan perilaku pada keluarga penerima manfaat. Perubahan tersebut
meliputi meningkatnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan
serta meningkatnya prioritas keluarga dalam mendukung pendidikan anak
sebagai bagian dari pemanfaatan bantuan yang diterima.

6. Penurunan Beban Biaya Pendidikan
Sebagai indikator tidak langsung, keberhasilan program pendidikan PKH dapat
ditunjukkan melalui menurunnya beban biaya pendidikan yang ditanggung
keluarga penerima manfaat. Dengan berkurangnya tekanan biaya pendidikan,
keluarga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dasar lainnya tanpa harus
mengorbankan keberlanjutan pendidikan anak.

Komponen Pendidikan: mencakup anak usia sekolah dasar (7-12 tahun), sekolah

menengah pertama (13—15 tahun), dan sekolah menengah atas (16— 21 tahun) yang

belum menyelesaikan pendidikan dasar 12 tahun. Anak penerima manfaat
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diwajibkan bersekolah dan memiliki tingkat kehadiran minimal 85 persen dari total

hari efektif belajar.

Indeks dan Komponen Bantuan PKH (per RTSM/SM/Tahun)

IEI Faktor Penimbang Indeks Bantuan (Rp) per tahun
1 |Ibu hamil/nifas Rp 3.000.000

> |[Anak usia 06 tahun Rp 3.000.000

3 |Anak SD/sederajat Rp 900.000

4 [[Anak SMP/sederajat Rp 1.500.000

5 ||Anak SMA/sederajat Rp 2.000.000

6 |Penyandang disabilitas berat [Rp 2.400.000

7 |Lanjut usia (=70 tahun) Rp 2.400.000

Sumber: Keputusan Direktur Jenderal Perlidungan dan Jaminan Sosial No 02 Tahun
2020
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek

Butir Penilaian

Deskripsi

Kelayakan Isi

Kelengkapan substansi

Pedoman wawancara mencakup seluruh
aspek pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) bidang pendidikan,
meliputi peran pemerintah desa,
pendamping PKH, keluarga penerima
manfaat, dan pihak sekolah.

Kelayakan Isi

Keluasan substansi

Pertanyaan menggali berbagai sudut
pandang informan sehingga
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang implementasi
PKH di bidang pendidikan.

Kelayakan Isi

Kedalaman substansi

Pedoman wawancara mampu menggali
proses, kendala, upaya pendampingan,
serta dampak PKH terhadap partisipasi
pendidikan anak secara mendalam.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep dan
definisi

Konsep dan istilah yang digunakan
sesuai dengan ketentuan resmi PKH
serta terminologi pendidikan.

Kelayakan Isi

Keakuratan fakta dan data

Pertanyaan diarahkan untuk
memperoleh data faktual dan aktual

| terkait kehadiran sekolah, kepatuhan

kewajiban pendidikan, dan kondisi
pendidikan anak.

Kelayakan [si

Kejelasan konteks
permasalahan

Pertanyaan disusun sesuai dengan
konteks sosial, ekonomi, dan
pendidikan masyarakat desa.

Kelayakan Isi

Keakuratan istilah

[stilah yang digunakan konsisten dan
sesuai dengan bahasa baku serta
terminologi PKH dan pendidikan.

| Kelayakan Isi

Keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Pertanyaan menggali pengalaman nyata
KPM dalam memanfaatkan bantuan
PKH untuk mendukung pendidikan
anak.

Kelayakan Isi

Relevansi dengan kondisi
lapangan

Substansi pertanyaan sesuai dengan
kondisi riil pelaksanaan PKH di tingkat
desa dan sekolah.

Kelayakan Isi

Mendorong eksplorasi
informasi

Pertanyaan mendorong informan
memberikan jawaban rinci, luas, dan
reflektif.

Kelayakan Isi

Mendorong kemampuan
reflektif

Pedoman wawancara memfasilitasi
informan dalam mengevaluasi
efektivitas PKH dan memberikan saran
perbaikan.

Kelayakan Penyajian

Keruntutan alur wawancara

Pertanyaan disusun secara sistematis
dan logis, mulai dari pengenalan
program hingga evaluasi dan dampak.

Kelayakan Penyajian

Kejelasan fokus setiap
bagian

Setiap kelompok pertanyaan memiliki
fokus yang jelas sesuai dengan peran
masing-masing informan.
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Kelayakan Penyajian

Keterpaduan
antarpertanyaan

Pertanyaan saling berkaitan dan saling
mendukung dalam menggali data
penelitian.

Kelayakan Penyajian

Konsistensi dengan tujuan
penelitian

Seluruh pertanyaan mendukung tujuan
penelitian tentang efektivitas PKH
dalam meningkatkan partisipasi
pendidikan anak.

Kelayakan Penyajian

Pengantar wawancara

Terdapat bagian awal wawancara yang
membantu membangun konteks dan
kenyamanan informan.

Kelayakan Penyajian

Kelengkapan instrument

Pedoman wawancara mencakup seluruh
informan kunci tanpa tumpang tindih
atau kekosongan data.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan struktur kalimat

Kalimat pertanyaan disusun sesuai
kaidah tata bahasa Indonesia dan
mewakili maksud informasi yang ingin
digali.

Kelayakan Kebahasaan

Keefektifan kalimat

Pertanyaan menggunakan kalimat
sederhana, jelas, dan langsung pada inti
permasalahan.

Kelayakan Kebahasaan

Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan
KBBI dan terminologi resmi PKH serta
pendidikan.

Kelayakan Kebahasaan

Kejelasan pesan

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh seluruh informan dengan
latar belakang yang beragam.

Kelayakan Kebahasaan

Kemampuan memotivasi
respon

Redaksi pertanyaan mendorong
informan untuk menjawab secara
terbuka dan jujur.

Kelayakan Kebahasaan

Kesesuaian dengan
perkembangan informan

Bahasa disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kondisi sosial
informan.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan tata Bahasa

Penggunaan bahasa mengacu pada
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

| Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan ejaan

Penulisan ejaan mengacu pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI).
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KISI-KISI AHLI BAHASA

Aspek Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kelayakan | Ketepatan struktur Kalimat pertanyaan tersusun sesuai kaidah | 1-35
Bahasa kalimat bahasa Indonesia, jelas, runtut, dan tidak
menimbulkan ambiguitas
Keefektifan kalimat Kalimat pertanyaan singkat, padat, 1-35
langsung pada inti informasi yang ingin
digali
Kejelasan makna Bahasa yang digunakan memiliki makna 1-35
jelas, mudah dipahami, dan sesuai konteks
wawancara PKH
Keterpahaman pesan | Pertanyaan dan instruksi disampaikan agar | 1-35
informan memahami maksud pertanyaan
dan dapat menjawab relevan
Bahasa dialogis Bahasa komunikatif dan dialogis, 1-35
mendorong informan menjelaskan
pengalaman, opini, kendala, atau strategi
Interaktivitas bahasa | Pertanyaan mampu memicu keterlibatan 1-35
aktif informan, misalnya menjelaskan
proses pendampingan, kendala, atau
dampak PKH
Kesesuaian dengan Bahasa pertanyaan sesuai dengan 1-35
perkembangan kemampuan pemahaman informan
intelektual (pemerintah desa, pendamping, KPM, guru)
Kesesuaian dengan Bahasa bersifat sopan, ramah, dan 1-35
perkembangan memotivasi, tidak menimbulkan tekanan
emosional atau ketidaknyamanan
Ketepatan Istilah PKH dan pendidikan digunakan 1-35
penggunaan istilah dengan tepat, sederhana, dan konsisten
Ketepatan tata bahasa | Struktur kalimat dan penggunaan tata 1-35
bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia yang
baik
Ketepatan ejaan Penulisan kata, huruf kapital, dan tanda 1-35
: baca sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
Konsistensi istilah Istilah, istilah teknis, dan kata kunci 1-35
digunakan konsisten di seluruh pertanyaan
Keterbacaan teks Pertanyaan disusun agar mudah dibaca dan | 1-35
pertanyaan dipahami seluruh informan
Kejelasan instruksi Instruksi bagi pewawancara, urutan 1-35

pertanyaan, pengantar, dan cara bertanya
disampaikan jelas dan runtut
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI BAHASA

I. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Butir Penilaian

Deskripsi

Ketepatan struktur
kalimat

Kalimat pertanyaan disusun sesuai kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar (pola SPOK), sederhana, jelas, tidak menimbulkan
ambiguitas, dan tidak menyebabkan salah tafsir saat wawancara
PKH.

Keefektifan kalimat

Kalimat pertanyaan disajikan secara singkat, padat, langsung pada
inti informasi yang ingin digali dari informan.

Kejelasan makna

Bahasa yang digunakan memiliki makna jelas, tidak menimbulkan
tafsiran ganda, dan sesuai konteks wawancara PKH.

Keterpahaman pesan

Pertanyaan menyampaikan informasi secara efektif sehingga
informan memahami maksud pertanyaan dan dapat memberikan
jawaban relevan tentang pelaksanaan PKH.

Bahasa dialogis Bahasa bersifat komunikatif dan dialogis, mampu mengajak
informan berbicara, menjelaskan pengalaman, pendapat, kendala,
dan strategi pendampingan PKH.

Interaktivitas bahasa Pertanyaan mendorong keterlibatan aktif informan, misalnya
menjelaskan proses pendampingan, kendala, dan dampak program
PKH di bidang pendidikan.

Kesesuaian dengan Bahasa disesuaikan dengan tingkat pemahaman informan

perkembangan (pemerintah desa, pendamping PKH, KPM, guru), agar mudah

intelektual informan

dipahami.

Kesesuaian dengan
perkembangan emosional
informan

Bahasa bersifat sopan, ramah, memotivasi, dan tidak menimbulkan
tekanan atau ketidaknyamanan selama wawancara.

Ketepatan penggunaan Istilah yang digunakan sesuai dengan terminologi PKH dan

istilah pendidikan, sederhana, dan mudah dimengerti oleh semua
informan.

Ketepatan tata bahasa Struktur kalimat dan tata bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

Ketepatan ejaan

Penulisan kata, huruf kapital, dan tanda baca sesuai Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Konsistensi istilah

Istilah, istilah teknis, dan kata kunci yang digunakan konsisten di
seluruh pertanyaan pedoman wawancara.

Keterbacaan teks Pertanyaan disusun sehingga mudah dibaca dan dipahami
pertanyaan informan tanpa mengurangi maksud pertanyaan.
Kejelasan instruksi Instruksi bagi pewawancara, termasuk urutan pertanyaan,

pengantar, dan cara bertanya disampaikan secara jelas, runtut, dan
mudah dipahami.

83




KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Kriteria

Aspek Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kelayakan Isi Kesesuaian Fokus Pertanyaan menggali 1,2,6,
Program peran pemerintah desa 7,8
dalam pelaksanaan PKH
bidang pendidikan
Kelayakan Isi Keakuratan Substansi Pertanyaan 3,4,5,
mencerminkan konsep 9,10,
PKH, kewajiban KPM, 11,12
dan komponen
pendidikan
Kelayakan Isi Kemutakhiran Isu Pertanyaan relevan 13, 14,
dengan kondisi aktual 15, 16,
partisipasi pendidikan 17
dan risiko putus sekolah
Kelayakan Teknik Penyajian Pertanyaan disusun jelas, | 1-8, 9—
Penyajian sistematis, dan mudah 17
dipahami informan
Kelayakan Pendukung Penyajian Pertanyaan mendorong 5,7,13,
Penyajian Data informan memberikan 16,22
contoh, pengalaman, dan
penjelasan rinci
Kelayakan Alur Pertanyaan 1-17
Penyajian Pembelajaran/Program menggambarkan alur
pelaksanaan PKH dari
pendataan hingga
evaluasi
Kelayakan Koherensi dan Alur wawancara logis 1-35
Penyajian Keruntutan Alur Pikir dari kebijakan,
implementasi, hingga
dampak program
Kelayakan Lugas Bahasa pertanyaan jelas, | 1-35
Kebahasaan tidak bermakna ganda
Kelayakan Komunikatif Bahasa mudah dipahami | 1-35
Kebahasaan oleh aparat desa,
pendamping, KPM, dan
pihak sekolah
Kelayakan Dialogis dan Interaktif Pertanyaan mendorong 1,4, 8,
Kebahasaan refleksi, opini, dan 17, 23,
ngalaman responden 35
Kelayakan Kesesuaian dengan Bahasa disesuaikan 1-35
Kebahasaan Karakteristik Responden | dengan latar belakang

aparat desa, KPM, dan
guru
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Nama Validator s Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd

Instansi s Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Judul Penelitian : Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten
Mukomuko (Studi Kasus Pendidikan Anak Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) )

Peneliti : Mini Puspita Sari

Dosen Pembimbing 1. Dr. Nopriyeni, M.Pd

2. Dr. Adi Asmara, M.Pd

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara untuk Aparatur Pemerintah Desa

(Kepala Desa dan Perangkat Desa)

1.

Bagaimana peran pemerintah desa dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Tunggal Jaya?

Sejauh mana koordinasi antara pemerintah desa dengan pendamping PKH dalam mengawasi
komponen pendidikan?

Bagaimana proses pendataan dan verifikasi keluarga penerima manfaat PKH di desa ini?

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi partisipasi pendidikan anak-anak penerima PKH di Desa
Tunggal Jaya?

Apakah masih ditemukan anak penerima PKH yang tidak bersekolah atau sering absen? Apa penyebab
utamanya?

Bagaimana peran pemerintah desa dalam mendorong orang tua KPM agar memenuhi kewajiban
pendidikan anak?

Kendala apa saja yang dihadapi desa dalam mendukung keberhasilan komponen pendidikan PKH?
Upaya apa yang telah atau akan dilakukan pemerintah desa untuk meningkatkan efektivitas PKH di
bidang pendidikan?

B. Pedoman Wawancara untuk Pendamping PKH

I.

Bagaimana tugas dan tanggung jawab Anda sebagai pendamping PKH di Desa Tunggal Jaya?

2. Bagaimana mekanisme pemantauan kewajiban pendidikan anak KPM, khususnya terkait kehadiran

sekolah?
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Bagaimana proses pencairan bantuan PKH dikaitkan dengan pemenuhan komponen pendidikan?
Sejauh mana tingkat kepatuhan KPM terhadap kewajiban pendidikan anak (kehadiran minimal 85%)?
Faktor apa saja yang menyebabkan sebagian KPM belum memenuhi kewajiban pendidikan anaknya?
Bagaimana respons orang tua KPM ketika anaknya mengalami masalah kehadiran atau berisiko putus
sekolah?

Bentuk pendampingan apa yang dilakukan kepada KPM terkait pendidikan anak?

Apakah terdapat kendala dalam melakukan pendampingan, baik dari sisi jumlah KPM, wilayah,
maupun kesadaran orang tua?

Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki agar PKH lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi
pendidikan anak?

C. Pedoman Wawancara untuk Keluarga Penerima Manfaat (KPM)

1.

O S

8.
9.

Sejak kapan Bapak/Ibu menerima bantuan PKH dan bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang tujuan
program ini?

Apakah Bapak/Ibu mengetahui kewajiban pendidikan anak sebagai syarat penerimaan PKH?
Apakah anak Bapak/Ibu saat ini masih bersekolah? Di jenjang pendidikan apa

Bagaimana tingkat kehadiran anak di sekolah selama ini?

Pernahkah anak mengalami kesulitan untuk bersekolah secara rutin? Apa penyebabnya?

Untuk apa saja bantuan PKH digunakan, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan pendidikan
anak?

Apakah bantuan PKH dirasa cukup membantu dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak?
Bagaimana motivasi anak dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah?

Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendampingi dan memotivasi anak untuk bersekolah?

10. Menurut Bapak/Ibu, apa kendala utama yang menyebabkan anak kurang optimal dalam pendidikan?

D. Pedoman Wawancara untuk Pihak Sekolah

(Kepala Sekolah dan Guru/Wali Kelas)

—_

Lol B AN G o o

Bagaimana kondisi kehadiran dan partisipasi belajar anak-anak penerima PKH di sekolah ini?
Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa penerima PKH dan non-PKH?

Bagaimana prestasi akademik dan perilaku belajar siswa penerima PKH di kelas?

Apakah ada siswa penerima PKH yang sering absen atau berisiko putus sekolah?

Bagaimana dukungan orang tua KPM terhadap pendidikan anak menurut pengamatan pihak sekolah?
Apakah sekolah berkoordinasi dengan pendamping PKH terkait kehadiran dan kondisi siswa?
Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana PKH membantu keberlangsungan pendidikan siswa?

Apa saran dari pihak sekolah agar PKH lebih efektif dalam mendukung pendidikan anak dari keluarga

miskin?
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Assalamualaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita
semua dalam beraktivitas.
Dalam rangka penyelesaian proposal tesis mahasiswa, maka melalui surat ini kami sampaikan

permohonan dan kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi Validator penelitian tesis mahasiswa

berikut ini:
Nama :  Mini Puspita Sari
NPM : 2486110046
Program Studi : Pedagogi
Judul Tesis : Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Di
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kelayakan Isi Kesesuaian Fokus Pertanyaan menggali 1,2,6,
Program peran pemerintah desa 7,8
dalam pelaksanaan PKH
bidang pendidikan
Kelayakan Isi Keakuratan Substansi Pertanyaan 3,4,5,
mencerminkan konsep 9,10,
PKH, kewajiban KPM, 11,12
dan komponen
pendidikan
Kelayakan Isi Kemutakhiran Isu Pertanyaan relevan 13, 14,
dengan kondisi aktual 15, 16,
partisipasi pendidikan 17
dan risiko putus sekolah
Kelayakan Teknik Penyajian Pertanyaan disusun jelas, | 1-8, 9—
Penyajian sistematis, dan mudah 17
dipahami informan
Kelayakan Pendukung Penyajian Pertanyaan mendorong 5,7,13,
Penyajian Data informan memberikan 16, 22
contoh, pengalaman, dan
penjelasan rinci
Kelayakan Alur Pertanyaan 1-17
Penyajian Pembelajaran/Program menggambarkan alur
pelaksanaan PKH dari
pendataan hingga
evaluasi
Kelayakan Koherensi dan Alur wawancara logis 1-35
Penyajian Keruntutan Alur Pikir dari kebijakan,
implementasi, hingga
dampak program
Kelayakan Lugas Bahasa pertanyaan jelas, | 1-35
Kebahasaan tidak bermakna ganda
Kelayakan Komunikatif Bahasa mudah dipahami | 1-35
Kebahasaan oleh aparat desa,
pendamping, KPM, dan
pihak sekolah
Kelayakan Dialogis dan Interaktif Pertanyaan mendorong 1,4, 8,
Kebahasaan : refleksi, opini, dan 17, 23,
pengalaman responden 35
Kelayakan Kesesuaian dengan Bahasa disesuaikan 1-35
Kebahasaan Karakteristik Responden | dengan latar belakang
aparat desa, KPM, dan
guru
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek

Butir Penilaian

Deskripsi

Kelayakan Isi

Kelengkapan substansi

Pedoman wawancara mencakup seluruh
aspek pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) bidang pendidikan,
meliputi peran pemerintah desa,
pendamping PKH, keluarga penerima
manfaat, dan pihak sekolah.

Kelayakan Isi

Keluasan substansi

Pertanyaan menggali berbagai sudut
pandang informan sehingga
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang implementasi
PKH di bidang pendidikan.

Kelayakan Isi

Kedalaman substansi

Pedoman wawancara mampu menggali
proses, kendala, upaya pendampingan,
serta dampak PKH terhadap partisipasi
pendidikan anak secara mendalam.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep dan
definisi

Konsep dan istilah yang digunakan
sesuai dengan ketentuan resmi PKH
serta terminologi pendidikan.

Kelayakan Isi

Keakuratan fakta dan data

Pertanyaan diarahkan untuk
memperoleh data faktual dan aktual
terkait kehadiran sekolah, kepatuhan
kewajiban pendidikan, dan kondisi
pendidikan anak.

Kelayakan Isi

Kejelasan konteks
permasalahan

Pertanyaan disusun sesuai dengan
konteks sosial, ekonomi, dan
pendidikan masyarakat desa.

Kelayakan Isi

Keakuratan istilah

Istilah yang digunakan konsisten dan
sesuai dengan bahasa baku serta
terminologi PKH dan pendidikan.

"| Kelayakan Isi

Keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Pertanyaan menggali pengalaman nyata
KPM dalam memanfaatkan bantuan
PKH untuk mendukung pendidikan
anak.

Kelayakan Isi

Relevansi dengan kondisi
lapangan

Substansi pertanyaan sesuai dengan
kondisi riil pelaksanaan PKH di tingkat
desa dan sekolah.

Kelayakan Isi

Mendorong eksplorasi
informasi

Pertanyaan mendorong informan
memberikan jawaban rinci, luas, dan
reflektif.

Kelayakan Isi

Mendorong kemampuan
reflektif

Pedoman wawancara memfasilitasi
informan dalam mengevaluasi
efektivitas PKH dan memberikan saran
perbaikan.

Kelayakan Penyajian

Keruntutan alur wawancara

Pertanyaan disusun secara sistematis
dan logis, mulai dari pengenalan
program hingga evaluasi dan dampak.

Kelayakan Penyajian

Kejelasan fokus setiap
bagian

Setiap kelompok pertanyaan memiliki
fokus yang jelas sesuai dengan peran
masing-masing informan.
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Kelayakan Penyajian

Keterpaduan
antarpertanyaan

Pertanyaan saling berkaitan dan saling
mendukung dalam menggali data
penelitian.

Kelayakan Penyajian

Konsistensi dengan tujuan
penelitian

Seluruh pertanyaan mendukung tujuan
penelitian tentang efektivitas PKH
dalam meningkatkan partisipasi
pendidikan anak.

Kelayakan Penyajian

Pengantar wawancara

Terdapat bagian awal wawancara yang
membantu membangun konteks dan
kenyamanan informan.

Kelayakan Penyajian

Kelengkapan instrument

Pedoman wawancara mencakup seluruh
informan kunci tanpa tumpang tindih
atau kekosongan data.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan struktur kalimat

Kalimat pertanyaan disusun sesuai
kaidah tata bahasa Indonesia dan
mewakili maksud informasi yang ingin
digali.

Kelayakan Kebahasaan

Keefektifan kalimat

Pertanyaan menggunakan kalimat
sederhana, jelas, dan langsung pada inti
permasalahan.

Kelayakan Kebahasaan

Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan
KBBI dan terminologi resmi PKH serta
pendidikan.

Kelayakan Kebahasaan

Kejelasan pesan

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh seluruh informan dengan
latar belakang yang beragam.

Kelayakan Kebahasaan

Kemampuan memotivasi
respon

Redaksi pertanyaan mendorong
informan untuk menjawab secara
terbuka dan jujur.

Kelayakan Kebahasaan

Kesesuaian dengan
perkembangan informan

Bahasa disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kondisi sosial
informan.

Kelayakan Kebahasaan | Ketepatan tata Bahasa Penggunaan bahasa mengacu pada
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
_ benar.
|| Kelayakan Kebahasaan | Ketepatan ejaan Penulisan ejaan mengacu pada Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI).
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Nama Validator : g\?ﬂf\ \quBJ (?(j M-Vo(
Instansi : O"mgg oS

Judul Penelitian ‘Aﬂaug'c \T"‘?\E‘{hmka? ?K\'\ A: kab-w CS'ng 1CaSu$ /j?encl, Anaic

Peneliti : Mini Puspitasari
e \varga fenenm Nan,q'aab Ckrr‘* ).
PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara yang
telah dikembangkan.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kelayakan pedoman
wawancara.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Kriteria penilaian:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kurang
Skor 1 = Sangat Kurang
5. Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan
I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Indikator Penilaian Butir Penilaian SK|K[{C|B|SB
A. Kesesuaian substansi | Kelengkapan substansi pedoman
dengan tujuan penelitian | wawancara dalam menggali pelaksanaan v
PKH bidang pendidikan
Keluasan substansi pertanyaan yang
mencakup pemerintah desa, pendamping v

PKH, KPM, dan pihak sekolah
Kedalaman substansi pertanyaan dalam
menggali proses, kendala, dan dampak v
PKH terhadap pendidikan anak

B. Keakuratan substansi | Keakuratan konsep dan definisi yang
digunakan sesuai ketentuan Program
Keluarga Harapan

Keakuratan data dan fakta yang digali
terkait kehadiran sekolah dan kewajiban hd
Pendidikan

Keakuratan contoh dan kasus yang
sesuai dengan kondisi nyata keluarga v
penerima manfaat
Kejelasan konteks permasalahan yang Y,
digali melalui pertanyaan wawancara
Keakuratan istilah yang digunakan
sesuai terminologi PKH dan pendidikan
C. Kemutakhiran Keterkaitan pertanyaan dengan ~
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substansi

kehidupan sehari-hari keluarga penerima
manfaat

AN

Relevansi contoh dan kasus dengan
kondisi sosial dan pendidikan saat ini

<

Pertanyaan mendorong rasa ingin tahu
informan

Pertanyaan mendorong kemampuan
reflektif dan evaluatif informan

< | <

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian

Butir Penilaian

SK

SB

A. Teknik Penyajian

Konsistensi sistematika penyajian pedoman
wawancara

Kelogisan alur penyajian pertanyaan wawancara

Keruntutan pertanyaan dari pengantar hingga
evaluasi program

< << |m

Keseimbangan substansi pertanyaan antar
kelompok informan

<

B. Pendukung Penyajian

Kesesuaian pertanyaan dengan peran dan
karakteristik informan

Kejelasan redaksi pertanyaan sehingga mudah
dipahami

Kejelasan pengelompokan informan dalam
pedoman wawancara

Ketepatan sistematika dan urutan pertanyaan

Pertanyaan memotivasi informan memberikan
jawaban terbuka

Kejelasan pengantar wawancara

Kejelasan istilah penting dalam pedoman
wawancara

Kelengkapan pedoman wawancara sebagai
instrumen penelitian

Kesesuaian pedoman wawancara dengan tujuan
penelitian

<

Kejelasan rangkuman fokus informasi yang digali

C. Penyajian Program

Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat
pemahaman informan

Kesesuaian pertanyaan dengan kondisi sosial-
emosional informan

D. Koherensi dan
Keruntutan Alur Pikir

Keterkaitan antarpertanyaan dalam satu rangkaian
wawancara

Keutuhan makna informasi yang digali melalui
pertanyaan
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II. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

95

Indikator Penilaian Butir Penilaian SK B |SB

A. Lugas Ketepatan struktur kalimat dalam ,
pertanyaan wawancara
Keefektifan kalimat dan kejelasan
maksud pertanyaan
Kebakuan istilah sesuai KBBI dan
terminologi PKH

B. Komunikatif Kejelasan pesan atau informasi yang iy
ingin digali

C. Dialogis dan Interaktif Kemampuan pertanyaan memotivasi
informan untuk menjawab aktif

D. Kesesuaian dengan Kesesuaian bahasa dengan tingkat

Perkembangan Informan pemahaman informan
Kesesuaian bahasa dengan kondisi _
emosional dan sosial informan e

E. Kesesuaian dengan Ketepatan tata bahasa Indonesia

Kaidah Bahasa
Ketepatan ejaan sesuai PUEBI

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan *):
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
- 3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu
Bengkulu, 2026

Validator,

fipni_Juka, $Pd, Mpa



DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI BAHASA

I. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Butir Penilaian

Deskripsi

Ketepatan struktur Kalimat pertanyaan disusun sesuai kaidah bahasa Indonesia yang

kalimat baik dan benar (pola SPOK), sederhana, jelas, tidak menimbulkan
ambiguitas, dan tidak menyebabkan salah tafsir saat wawancara
PKH.

Keefektifan kalimat Kalimat pertanyaan disajikan secara singkat, padat, langsung pada
inti informasi yang ingin digali dari informan.

Kejelasan makna Bahasa yang digunakan memiliki makna jelas, tidak menimbulkan
tafsiran ganda, dan sesuai konteks wawancara PKH.

Keterpahaman pesan Pertanyaan menyampaikan informasi secara efektif sehingga
informan memahami maksud pertanyaan dan dapat memberikan

_jawaban relevan tentang pelaksanaan PKH.

Bahasa dialogis Bahasa bersifat komunikatif dan dialogis, mampu mengajak
informan berbicara, menjelaskan pengalaman, pendapat, kendala,
dan strategi pendampingan PKH.

Interaktivitas bahasa Pertanyaan mendorong keterlibatan aktif informan, misalnya

menjelaskan proses pendampingan, kendala, dan dampak program
PKH di bidang pendidikan.

Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual informan

Bahasa disesuaikan dengan tingkat pemahaman informan
(pemerintah desa, pendamping PKH, KPM, guru), agar mudah
dipahami.

Kesesuaian dengan
perkembangan emosional
informan

Bahasa bersifat sopan, ramah, memotivasi, dan tidak menimbulkan
tekanan atau ketidaknyamanan selama wawancara.

Ketepatan penggunaan Istilah yang digunakan sesuai dengan terminologi PKH dan

istilah pendidikan, sederhana, dan mudah dimengerti oleh semua
informan.

Ketepatan tata bahasa Struktur kalimat dan tata bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

Ketepatan ejaan

Penulisan kata, huruf kapital, dan tanda baca sesuai Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Konsistensi istilah

Istilah, istilah teknis, dan kata kunci yang digunakan konsisten di
seluruh pertanyaan pedoman wawancara.

Keterbacaan teks Pertanyaan disusun sehingga mudah dibaca dan dipahami
pertanyaan informan tanpa mengurangi maksud pertanyaan.
Kejelasan instruksi Instruksi bagi pewawancara, termasuk urutan pertanyaan,

pengantar, dan cara bertanya disampaikan secara jelas, runtut, dan
mudah dipahami.
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Nama Validator : gwn. Ju\,\z, ¢ (ol M 77)

Instansi g D\'Y\’LS So$ 21
Judul Penelitian : A“ - .
PIVLNS ’\ \ emen X35 Q¢ . . .
Peneliti : Mini Pus;\it‘as‘arim Picn di Wb M € St Kasus 12 end hnai
PETUNJUK PENGISIAN ™M)

1.
p 2

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pedoman wawancara.
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kelayakan pedoman wawancara.

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Kriteria penilaian:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar ata usaran perbaikan

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Indikator Penilaian Butir Penilaian 112|345
A. Kelugasan Ketepatan struktur kalimat (kalimat pertanyaan
tersusun sesuai kaidah bahasa Indonesia, jelas, v

tidak ambigu, dan tidak menimbulkan salah tafsir
dalam wawancara PKH)

Keefektifan kalimat (kalimat pertanyaan singkat, )
padat, langsung pada inti informasi, tidak bertele- N
tele, mudah dipahami informan)

B. Komunikatif Kejelasan makna bahasa (bahasa pertanyaan jelas,

sederhana, dan mudah dipahami oleh informan: v
pemerintah desa, pendamping, KPM, dan guru)

Keterpahaman pesan (pertanyaan disampaikan
agar informan memahami maksud dan mampu v
menjawab relevan)

C. Dialogis dan Bahasa mendorong keaktifan informan
Interaktif (penggunaan kalimat tanya, ajakan, atau perintah \4

yang merangsang informan menjelaskan
pengalaman, kendala, dan strategi PKH)

Bahasa memotivasi informan untuk berpikir V
(pertanyaan mendorong informan berpikir kritis,
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menafsirkan pengalaman, dan memberi saran atau

masukan) i
D. Kesesuaian dengan | Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
Perkembangan (bahasa pertanyaan disesuaikan dengan
Informan kemampuan pemahaman tiap informan sesuai Vv
peran)
Kesesuaian dengan perkembangan emosional
(bahasa sopan, ramah, memotivasi, tidak Wi
menimbulkan tekanan atau ketidaknyamanan saat
wawancara)
E. Kesesuaian dengan | Ketepatan penggunaan istilah (istilah PKH,
Kaidah Bahasa pendidikan, dan istilah teknis digunakan tepat, v

sederhana, dan sesuai konteks wawancara)

Ketepatan tata bahasa (struktur kalimat sesuai
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar)

Ketepatan ejaan (penulisan kata, huruf kapital, dan
tanda baca sesuai PUEBI) il

Konsistensi istilah dan simbol (istilah, istilah
teknis, dan kata kunci digunakan konsisten di
seluruh pertanyaan)

Keterbacaan teks (tingkat kesulitan bahasa sesuai
kemampuan informan, agar mudah dipahami)

Kejelasan instruksi (instruksi bagi pewawancara
disampaikan jelas, runtut, dan mudah dipahami v
saat melaksanakan wawancara)

Komentar dan Saran Perbaikan

....................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

~ Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\) untuk memberikan
kesimpulan.

Kesimpulan:

Pedoman wawancara dapat digunakan ",

Pedoman wawancara dapat digunakan
dengan revisi

Pedoman wawancara dapat digunakan
tanpa revisi

Bengkulu, 2026
Validator,

Sieni Juwa, S04, M b
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGI

Kampus |, JI. Bali, Kampung Bali, TelukSegara, Kota Bengkulu, 38119
g g

& fkip.umb.ac.id o {0736) 22765
@ fkip@umb.ac.id ® (0736) 26161
Nomor : 036/PS/DF.01/I11.3.AU/C/2026
Lampiran : 1 Berkas
Hal : Permohonan Validator

Kepada Yth Darson, S.IP
Di

Bengkulu
Assalamualaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita
semua dalam beraktivitas.
Dalam rangka penyelesaian proposal tesis mahasiswa, maka melalui surat ini kami sampaikan

permohonan dan kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi Validator penelitian tesis mahasiswa

berikut ini:
Nama :  Mini Puspita Sari
NPM : 2486110046
Program Studi : Pedagogi
Judul Tesis : Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Di
Kabupaten Mukomuko (Studi Kasus Pendidikan Anak Keluarga
Penerima Manfaat (KPM))

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Bén,gkwg‘;¢_24 Januari 2026
Kaprodi Pedagogi
-\v.-v E ‘/.,

@ umb.ac.id @ um bengkulu o um bengkulu
e humas@umb.ac.id o um bengkulu ™ umbty
@ 0822-3546-1991 o um bengkulu E , Radio Jazirah FM 104,3 M.Hz
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

Kriteria

Aspek Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kelayakan Isi Kesesuaian Fokus Pertanyaan menggali 1,2,6,
Program peran pemerintah desa 7,8
dalam pelaksanaan PKH
bidang pendidikan
Kelayakan Isi Keakuratan Substansi Pertanyaan 3,4,5,
mencerminkan konsep 9,10,
PKH, kewajiban KPM, 11,12
dan komponen
pendidikan
Kelayakan Isi Kemutakhiran Isu Pertanyaan relevan 13, 14,
dengan kondisi aktual 15, 16,
partisipasi pendidikan 17
dan risiko putus sekolah
Kelayakan Teknik Penyajian Pertanyaan disusun jelas, | 1-8, 9—
Penyajian sistematis, dan mudah 17
dipahami informan
Kelayakan Pendukung Penyajian Pertanyaan mendorong 5,7, 13,
Penyajian Data informan memberikan 16, 22
contoh, pengalaman, dan
penjelasan rinci
Kelayakan Alur Pertanyaan 1-17
Penyajian Pembelajaran/Program menggambarkan alur
pelaksanaan PKH dari
pendataan hingga
evaluasi
Kelayakan Koherensi dan Alur wawancara logis 1-35
Penyajian Keruntutan Alur Pikir dari kebijakan,
implementasi, hingga
dampak program
Kelayakan Lugas Bahasa pertanyaan jelas, | 1-35
Kebahasaan tidak bermakna ganda
Kelayakan Komunikatif Bahasa mudah dipahami | 1-35
Kebahasaan oleh aparat desa,
pendamping, KPM, dan
. pihak sekolah
Kelayakan Dialogis dan Interaktif Pertanyaan mendorong 1,4, 8,
Kebahasaan refleksi, opini, dan 17, 23,
pengalaman responden 35
Kelayakan Kesesuaian dengan Bahasa disesuaikan 1-35
Kebahasaan Karakteristik Responden | dengan latar belakang
aparat desa, KPM, dan
guru
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek

Butir Penilaian

Deskripsi

Kelayakan Isi

Kelengkapan substansi

Pedoman wawancara mencakup seluruh
aspek pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) bidang pendidikan,
meliputi peran pemerintah desa,
pendamping PKH, keluarga penerima
manfaat, dan pihak sekolah.

Kelayakan Isi

Keluasan substansi

Pertanyaan menggali berbagai sudut
pandang informan sehingga
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang implementasi
PKH di bidang pendidikan.

Kelayakan Isi

Kedalaman substansi

Pedoman wawancara mampu menggali
proses, kendala, upaya pendampingan,
serta dampak PKH terhadap partisipasi
pendidikan anak secara mendalam.

Kelayakan Isi

Keakuratan konsep dan
definisi

Konsep dan istilah yang digunakan
sesuai dengan ketentuan resmi PKH
serta terminologi pendidikan.

Kelayakan Isi

Keakuratan fakta dan data

Pertanyaan diarahkan untuk
memperoleh data faktual dan aktual
terkait kehadiran sekolah, kepatuhan
kewajiban pendidikan, dan kondisi
pendidikan anak.

Kelayakan Isi

Kejelasan konteks
permasalahan

Pertanyaan disusun sesuai dengan
konteks sosial, ekonomi, dan
pendidikan masyarakat desa.

Kelayakan Isi

Keakuratan istilah

Istilah yang digunakan konsisten dan
sesuai dengan bahasa baku serta
terminologi PKH dan pendidikan.

‘Kelayakan Isi

Keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Pertanyaan menggali pengalaman nyata
KPM dalam memanfaatkan bantuan
PKH untuk mendukung pendidikan
anak.

Kelayakan Isi

Relevansi dengan kondisi
lapangan

Substansi pertanyaan sesuai dengan
kondisi riil pelaksanaan PKH di tingkat
desa dan sekolah.

Kelayakan Isi

Mendorong eksplorasi
informasi

Pertanyaan mendorong informan
memberikan jawaban rinci, luas, dan
reflektif.

Kelayakan Isi

Mendorong kemampuan
reflektif

Pedoman wawancara memfasilitasi
informan dalam mengevaluasi
efektivitas PKH dan memberikan saran
perbaikan.

Kelayakan Penyajian

Keruntutan alur wawancara

Pertanyaan disusun secara sistematis
dan logis, mulai dari pengenalan
program hingga evaluasi dan dampak.

Kelayakan Penyajian

Kejelasan fokus setiap
bagian

Setiap kelompok pertanyaan memiliki
fokus yang jelas sesuai dengan peran
masing-masing informan.
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Kelayakan Penyajian

Keterpaduan
antarpertanyaan

Pertanyaan saling berkaitan dan saling
mendukung dalam menggali data
penelitian.

Kelayakan Penyajian

Konsistensi dengan tujuan
penelitian

Seluruh pertanyaan mendukung tujuan
penelitian tentang efektivitas PKH
dalam meningkatkan partisipasi
pendidikan anak.

Kelayakan Penyajian

Pengantar wawancara

Terdapat bagian awal wawancara yang
membantu membangun konteks dan
kenyamanan informan.

Kelayakan Penyajian

Kelengkapan instrument

Pedoman wawancara mencakup seluruh
informan kunci tanpa tumpang tindih
atau kekosongan data.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan struktur kalimat

Kalimat pertanyaan disusun sesuai
kaidah tata bahasa Indonesia dan
mewakili maksud informasi yang ingin
digali.

Kelayakan Kebahasaan

Keefektifan kalimat

Pertanyaan menggunakan kalimat
sederhana, jelas, dan langsung pada inti
permasalahan.

Kelayakan Kebahasaan

Kebakuan istilah

Istilah yang digunakan sesuai dengan
KBBI dan terminologi resmi PKH serta
pendidikan.

Kelayakan Kebahasaan

Kejelasan pesan

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh seluruh informan dengan
latar belakang yang beragam.

Kelayakan Kebahasaan

Kemampuan memotivasi
respon

Redaksi pertanyaan mendorong
informan untuk menjawab secara
terbuka dan jujur.

Kelayakan Kebahasaan

Kesesuaian dengan
perkembangan informan

Bahasa disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kondisi sosial
informan.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan tata Bahasa

Penggunaan bahasa mengacu pada
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Kelayakan Kebahasaan

Ketepatan ejaan

Penulisan ejaan mengacu pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI).
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Nama Validator :Dacson |, ¢ 1\7
Instansi : ?e,wiam?{\f\g Cp% 3\

Judul Penelitian : Anglicns \iplem enkas,: Pkt D) ka\ﬂf'cl\"&“ MM ¢ shuds Kasus
iti : ini Puspitasari
Peneliti M pitasari ?CWJO‘ Ina ?1"“ )

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap pedoman wawancara yang
telah dikembangkan.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kelayakan pedoman
wawancara.
Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Kiriteria penilaian:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kurang
Skor 1 = Sangat Kurang

5. Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar atau usulan perbaikan

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Indikator Penilaian Butir Penilaian SK|K|C B|SB
A. Kesesuaian substansi | Kelengkapan substansi pedoman
dengan tujuan penelitian | wawancara dalam menggali pelaksanaan v
PKH bidang pendidikan
Keluasan substansi pertanyaan yang
mencakup pemerintah desa, pendamping v

PKH, KPM, dan pihak sekolah
Kedalaman substansi pertanyaan dalam
menggali proses, kendala, dan dampak \4
PKH terhadap pendidikan anak

B. Keakuratan substansi | Keakuratan konsep dan definisi yang
digunakan sesuai ketentuan Program v
Keluarga Harapan

Keakuratan data dan fakta yang digali
terkait kehadiran sekolah dan kewajiban v
Pendidikan

Keakuratan contoh dan kasus yang
sesuai dengan kondisi nyata keluarga (V4
penerima manfaat

Kejelasan konteks permasalahan yang
digali melalui pertanyaan wawancara
Keakuratan istilah yang digunakan
sesuai terminologi PKH dan pendidikan
C. Kemutakhiran Keterkaitan pertanyaan dengan

S <
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substansi

kehidupan sehari-hari keluarga penerima
manfaat

Relevansi contoh dan kasus dengan
kondisi sosial dan pendidikan saat ini

Pertanyaan mendorong rasa ingin tahu
informan

Pertanyaan mendorong kemampuan
reflektif dan evaluatif informan

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

Indikator Penilaian Butir Penilaian SK C|B|SB
A. Teknik Penyajian Konsistensi  sistematika penyajian pedoman %
wawancara
Kelogisan alur penyajian pertanyaan wawancara v
Keruntutan pertanyaan dari pengantar hingga
evaluasi program il
Keseimbangan substansi pertanyaan antar
kelompok informan v
B. Pendukung Penyajian | Kesesuaian pertanyaan dengan peran dan V.
karakteristik informan
Kejelasan redaksi pertanyaan sehingga mudah
dipahami v
Kejelasan pengelompokan informan dalam J
pedoman wawancara
Ketepatan sistematika dan urutan pertanyaan v
Pertanyaan memotivasi informan memberikan A
jawaban terbuka
Kejelasan pengantar wawancara
Kejelasan istilah penting dalam pedoman iy
wawancara
Kelengkapan pedoman wawancara sebagai Y.
instrumen penelitian
Kesesuaian pedoman wawancara dengan tujuan
penelitian 4
Kejelasan rangkuman fokus informasi yang digali %
C. Penyajian Program Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat 2
pemahaman informan
Kesesuaian pertanyaan dengan kondisi sosial- Vv
emosional informan
D. Koherensi dan Keterkaitan antarpertanyaan dalam satu rangkaian J
Keruntutan Alur Pikir wawancara
Keutuhan makna informasi yang digali melalui v

pertanyaan
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III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Indikator Penilaian Butir Penilaian

SK

SB

A. Lugas Ketepatan struktur kalimat dalam
pertanyaan wawancara

Keefektifan kalimat dan kejelasan
maksud pertanyaan

Kebakuan istilah sesuai KBBI dan
terminologi PKH

B. Komunikatif Kejelasan pesan atau informasi yang
ingin digali

C. Dialogis dan Interaktif Kemampuan pertanyaan memotivasi
informan untuk menjawab aktif

D. Kesesuaian dengan Kesesuaian bahasa dengan tingkat

Perkembangan Informan pemahaman informan

Kesesuaian bahasa dengan kondisi
emosional dan sosial informan

E. Kesesuaian dengan Ketepatan tata bahasa Indonesia
Kaidah Bahasa

Ketepatan ejaan sesuai PUEBI

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

assisssssnnansnsann

KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan *):
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
- 3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Bengkulu, t{._oz - 2026
Validator,

C DproM (1P
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KISI-KISI AHLI BAHASA

Aspek Kriteria Indikator Nomor
Penilaian Soal
Kelayakan Ketepatan struktur Kalimat pertanyaan tersusun sesuai kaidah | 1-35
Bahasa kalimat bahasa Indonesia, jelas, runtut, dan tidak
menimbulkan ambiguitas
Keefektifan kalimat Kalimat pertanyaan singkat, padat, 1-35
langsung pada inti informasi yang ingin
digali
Kejelasan makna Bahasa yang digunakan memiliki makna 1-35
jelas, mudah dipahami, dan sesuai konteks
wawancara PKH
Keterpahaman pesan | Pertanyaan dan instruksi disampaikan agar | 1-35
informan memahami maksud pertanyaan
dan dapat menjawab relevan
Bahasa dialogis Bahasa komunikatif dan dialogis, 1-35
mendorong informan menjelaskan
pengalaman, opini, kendala, atau strategi
Interaktivitas bahasa | Pertanyaan mampu memicu keterlibatan 1-35
aktif informan, misalnya menjelaskan
proses pendampingan, kendala, atau
dampak PKH
Kesesuaian dengan Bahasa pertanyaan sesuai dengan 1-35
perkembangan kemampuan pemahaman informan
intelektual (pemerintah desa, pendamping, KPM, guru)
Kesesuaian dengan Bahasa bersifat sopan, ramah, dan 1-35
perkembangan memotivasi, tidak menimbulkan tekanan
emosional atau ketidaknyamanan
Ketepatan Istilah PKH dan pendidikan digunakan 1-35
penggunaan istilah dengan tepat, sederhana, dan konsisten
Ketepatan tata bahasa | Struktur kalimat dan penggunaan tata 1-35
bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia yang
baik
Ketepatan ejaan Penulisan kata, huruf kapital, dan tanda 1-35
baca sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
Konsistensi istilah Istilah, istilah teknis, dan kata kunci 1-35
digunakan konsisten di seluruh pertanyaan
Keterbacaan teks Pertanyaan disusun agar mudah dibaca dan | 1-35
pertanyaan dipahami seluruh informan
Kejelasan instruksi Instruksi bagi pewawancara, urutan 1-35

pertanyaan, pengantar, dan cara bertanya
disampaikan jelas dan runtut
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DESKRIPSI BUTIR PENILAIAN AHLI BAHASA

I. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Butir Penilaian

Deskripsi

Ketepatan struktur
kalimat

Kalimat pertanyaan disusun sesuai kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar (pola SPOK), sederhana, jelas, tidak menimbulkan
ambiguitas, dan tidak menyebabkan salah tafsir saat wawancara
PKH.

Keefektifan kalimat

Kalimat pertanyaan disajikan secara singkat, padat, langsung pada
inti informasi yang ingin digali dari informan.

Kejelasan makna Bahasa yang digunakan memiliki makna jelas, tidak menimbulkan
tafsiran ganda, dan sesuai konteks wawancara PKH.

Keterpahaman pesan Pertanyaan menyampaikan informasi secara efektif sehingga
informan memahami maksud pertanyaan dan dapat memberikan
jawaban relevan tentang pelaksanaan PKH.

Bahasa dialogis Bahasa bersifat komunikatif dan dialogis, mampu mengajak

informan berbicara, menjelaskan pengalaman, pendapat, kendala,
dan strategi pendampingan PKH.

Interaktivitas bahasa

Pertanyaan mendorong keterlibatan aktif informan, misalnya
menjelaskan proses pendampingan, kendala, dan dampak program
PKH di bidang pendidikan.

Kesesuaian dengan
perkembangan
intelektual informan

Bahasa disesuaikan dengan tingkat pemahaman informan
(pemerintah desa, pendamping PKH, KPM, guru), agar mudah
dipahami.

Kesesuaian dengan
perkembangan emosional
informan

Bahasa bersifat sopan, ramah, memotivasi, dan tidak menimbulkan
tekanan atau ketidaknyamanan selama wawancara.

Ketepatan penggunaan Istilah yang digunakan sesuai dengan terminologi PKH dan

istilah pendidikan, sederhana, dan mudah dimengerti oleh semua
informan.

Ketepatan tata bahasa Struktur kalimat dan tata bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

Ketepatan ejaan Penulisan kata, huruf kapital, dan tanda baca sesuai Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

Konsistensi istilah

Istilah, istilah teknis, dan kata kunci yang digunakan konsisten di
seluruh pertanyaan pedoman wawancara.

Keterbacaan teks
pertanyaan

Pertanyaan disusun sehingga mudah dibaca dan dipahami
informan tanpa mengurangi maksud pertanyaan.

Kejelasan instruksi

Instruksi bagi pewawancara, termasuk urutan pertanyaan,
pengantar, dan cara bertanya disampaikan secara jelas, runtut, dan
mudah dipahami.
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Nama Validator : DaTSOY\ , 6 \ V
Instansi $ \)c{v\c‘a W\‘(W‘ﬁ (55131
Judul Penelitian : A“\’A\; ¢is \W‘Y \Q\"\@V\m‘. ‘Q\C“ &= kay MM (_Q(VQ‘ Cas pewjd

Peneliti

Mini Puspitasari QA nax \OY‘\A )

PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pedoman wawancara.
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kelayakan pedoman wawancara.

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Kriteria penilaian:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar ata usaran perbaikan

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Indikator Penilaian Butir Penilaian 1(2(3|4]|5

A. Kelugasan Ketepatan struktur kalimat (kalimat pertanyaan
tersusun sesuai kaidah bahasa Indonesia, jelas, N4

tidak ambigu, dan tidak menimbulkan salah tafsir
dalam wawancara PKH)

Keefektifan kalimat (kalimat pertanyaan singkat, V
padat, langsung pada inti informasi, tidak bertele-
tele, mudah dipahami informan)

B. Komunikatif Kejelasan makna bahasa (bahasa pertanyaan jelas, \/

sederhana, dan mudah dipahami oleh informan:
pemerintah desa, pendamping, KPM, dan guru)

Keterpahaman pesan (pertanyaan disampaikan N
agar informan memahami maksud dan mampu
menjawab relevan)

C. Dialogis dan Bahasa mendorong keaktifan informan
Interaktif (penggunaan kalimat tanya, ajakan, atau perintah

yang merangsang informan menjelaskan
pengalaman, kendala, dan strategi PKH)

Bahasa memotivasi informan untuk berpikir v

(pertanyaan mendorong informan berpikir kritis,
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menafsirkan pengalaman, dan memberi saran atau
masukan)

D. Kesesuaian dengan
Perkembangan
Informan

Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
(bahasa pertanyaan disesuaikan dengan
kemampuan pemahaman tiap informan sesuai
peran)

Kesesuaian dengan perkembangan emosional
(bahasa sopan, ramah, memotivasi, tidak
menimbulkan tekanan atau ketidaknyamanan saat
wawancara)

E. Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa

Ketepatan penggunaan istilah (istilah PKH,
pendidikan, dan istilah teknis digunakan tepat,
sederhana, dan sesuai konteks wawancara)

Ketepatan tata bahasa (struktur kalimat sesuai
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar)

Ketepatan ejaan (penulisan kata, huruf kapital, dan
tanda baca sesuai PUEBI)

Konsistensi istilah dan simbol (istilah, istilah
teknis, dan kata kunci digunakan konsisten di
seluruh pertanyaan)

Keterbacaan teks (tingkat kesulitan bahasa sesuai
kemampuan informan, agar mudah dipahami)

Kejelasan instruksi (instruksi bagi pewawancara
disampaikan jelas, runtut, dan mudah dipahami
saat melaksanakan wawancara)

Komentar dan Saran Perbaikan

.........................................
.........................................
.........................................

..........................................

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda

kesimpulan.

Kesimpulan:

...........................................................................................

...........................................................................................

...........................................................................................

..........................................................................................

check list (V) untuk memberikan

Pedoman wawancara dapat digunakan

dengan revisi

edoman wawancara dapat digunakan

tanpa revisi

Pedoman wawancara dapat digunakan \/

Bengkulu, y_ o2 - 2026

Validator,

-Dpegor--L- P
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122/S2/DF.01/11.3.AU/C/22026, tanggal 10 Februari 2026, Perihal
Permohonan izin penelitian.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Desa, Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras Terunjam
Kabupaten Mukomuko dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Mini Puspita Sari

NPM : 2486110046

Program Studi : Magister Pedagogi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Telah melakukan penelitian dari tanggal | 2 Februari 2026 s.dI>Maret 2026, dengan judul penelitian
: “”Analisis Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kabupaten Mukomuko (Studi
Kasus Pendidikan Anak Keluarga Penerima Manfaat (KPM)’’.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Berkunjung ke SP Negeri 08 Mukomuko bersama pendamping PKH

Kecamatan Teras Terunjam dalam rangka pelaksanaan penelitian.
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Mengkonfirmasi absensi anak KPM kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 08
Mukomuko terkait dengan anak KPM PKH putus sekolah sekaligus

wawancara.

111



Wawancara kepada perangkat desa, Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras

Terunjam Kabupaten Mukomuko.
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Berkunjung ke rumah KPM PKH anak putus sekolah sekaligus wawancara, penampakan
rumah KPM PKH ini semi permanen setelah selesai di

renovasi dari bantuan desa.
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PKH ini adalah semi permanen, foto ketika rumahnya sudah dibedah
bantuan dari desa, sebelumnya rumahnya kayu.

Salah satu rumah penerima KPM PKH Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras
Terunjam Kabupaten Mukomuko.
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Salah satu rumah KPM PKH Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras Terunjam Kabupaten
Mukomuko.
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Salah satu rumah KPM PKH Desa Tunggal Jaya Kecamatan Teras Terunjam

Kabupaten Mukomuko.
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Wawancara kepada warga KPM PKH.
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Kunjungan ke rumah KPM PKH Desa Tunggal Jaya sekaligus wawancara

bersama pemerintah desa.
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